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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keragaman dan hubungan kekerabatan 20 genotipe semangka,
lokal dan introduksi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2005 sampai November 2005 di kebun petani desa
Cihideung i, Ciampea Bogor dengan ketinggian + 250 m dpl. Percobaan disusun menggunakan Rancangan
Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) Jakior tunggal dengan 3 ulangan. Bahan yang digunakan adalah 20 genotipe
semargka lokal dan introduksi. Pengamatan dilakukan pada 24 karakter meliputi karakter kuantitatif maupun
kualitarif. Seluruh karakter semangka yang diamati dickstraksi menggunakan Analisis Komponen Utama (Principle
Component Analysis atau PCA) dan dihasilkan tiga komponen utama (KUP) yang menghasilkan proporsi kumulatif
keragaman sebesar 57.15% dori keragaman karakter total. Kocfisien persamaan dan perbedaan antar genotipe
digunakan untuk membentuk dendogram menggunakan analisis gerombol untuk mengetahui hubungan kekerabatan.
Berdasarkan analisis tersebut dihasilkan lima gerombol. Gerombol [ beranggotakan 6 genotipe, yaitu Sea Dragon,
Select Dragon 117-S, Diena Bangkok Dragon, Super New Dragon, Super King, Dragon Giant 145. Gerombol II
beranggotakan 10 genatipe Yang terdiri dari Long Dragon AG-13, New Champion CC-702, Round Dragon (311),
Sugar Baby-1, Lokal Kupang, Kaisar, Lokal Bone, Kiara 362, IM-Dragon, TM-Lion. Gerombol [[I terdiri dari genotip
Hokky Srar 288 den genotipe Lokal Jombang. Genotipe Baryuwangi membentuk kelompok sendiri yaitu gerombol I1°
begitu juga genotipe Uranus TC 07-2002 membentuk kelompok sendiri yaitu gerombol V7. Ciri setiap gerombol
dianalisis mengguiekan analisis biplot. Berdasarkan analisis biplot, gerombol 1. 3 dan o memiliki ciri yarg jelas pada
bebot buah, fjrmiah biji, panjang batang dan Jarak buah pertama. Gerombol 1 dan 2 lebik spesifik dicirikarn oleh
Jumlah biji. panjang batang dan jarak buak pertama. Gerombol 3 dicirikan oleh bobot buah, jumlah biji, panjang
batang dan jarak bucah periama. Gerombol 5 hanya dicirikan oleh bobor buah.
Kata kunci - semangka, Principle Component Analysis, analisis gerombol

PENDAHULUAN

Pemuliaan tanaman semangka sangat diperlukan guna melakukan perbaikan varietas lokal
yang ada sekarang. Pemuliaan tanaman semangka bertujuan untuk meningkatkan hasil dan Lualitas
buah. Kualitas buah yang dimaksud adalah ukuran buah yang terganiung darn selera konsumen yang
lebih menyukai ukuran buah yang kecil karena lebih praktis bila disimpan dalam kulkas dan
memudahkan para distributor dalam pengepakan, bentuk buah (bulat, oval dan lonjong), ketebalan
kulit buah yang biasanya menginginkan kulit yang tipis tetapi kuat, kandungan gula yang tinggi,
tekstur daging buah Yang renyah dan ketahanan terhadap penyakit (Mohr, 1986). - ik '

itu jugfi pe_rbaikan—perbaikan sifat dilakukan terhadap umur panen yang lebih cepat, hasil panen
yang tmggl,_ daya tahan terhadap penyimpanan, peningkatan nilai nutrisi (vitamin dan lycopene),
kadar gula tinggi, rasio kadar gula dan asam yang tepat, rasa yang enak, tekstur buah kuat dan tidak
berserat, keseragaman warna daging buah dengan warna merah tua, kuning atau orange. Tetapi
wamma daging buah merah tua lebih disukaj oleh konsumen dari tipe diploid atau triploid (semangka
tanpa biji).

Masalah utama yang sering berkembang adalah pembentukan populasi dasar sebagai sumber
karagaman dan seleksi untuk memlih tanaman dengan sifat yang diinginkan (Puspodarsono, 1988).
Makmur (1992) menyatakan bahwa mengoleksi plasma nutfah baik dari dalam maupun luar negeri
nerupakan salah satu langkah awal dalam program pemuliaan tanaman.

Genotipe-genotipe yang dikoleksi dilakukan karakterisasi uniuk mempelajari keunggulan

ntroduksi untuk mempermudah melakukan persilangan antar genotipe. Dalam rangka perluasan
‘°ragaman genetik, Persilangan antar genotipe yang berkerabat jauh (dalam satu spesies) akan
nenghasilkan keragaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan genotipe-genotipe berkerabat
lekat (Mangoendidjojo, 2603).
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Penelitian ini beitijuan untuk mempelajar hubungan kekerabatan beberapa genotipe
semangka lokal dan introduksi.

BAHAN DAN METODE

_ Penelitian ini dilaksanakan pada buian Juli 2605 sampai cengan Nowven.per 2005 di
Cihideung Ilir, Ciampea, Bogor. Bahan yang digunakan adalah 20 genotipe semangka yaitu: Long
Dragon AG-13, New Champion CC-702, Sea Dragon, Round Dragon (311), Super New Dragon,
Super King, Dragon Giant 145, Uranus TC 01-2002, Banyuwangi, Hokky Star 288, Diana Bangkok
Dragon, Select Dragon 117-S, Sugar Baby-1, Kiara 362, Kaisar, TM-Dragon, TM-Lion, Lokal
Bone. Lokal Kupang, Lokal Jombang.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) satu
faktor, yaitu genotipe semangka dengan tiga ulangan. Masing-masing ulangan terdirt dan 20
tanaman, yang akan diambil [0 tanaman sebagai tanaman contoh.

Pengamatan dilakukan pada karakter : X1 = umur panen (HST), X2 = bobot buah (gram),
X3 = panjang buah (cm), X4 = diumeter buak (cm), X5 = jumlah lurik buah, X6 = tcbal kulit buah
(cm), X7 = tebal daging buah (cm), X8 = padatan total terlarut (°Brix), X9 = Jumlah biji per buah,
X10 = jarak buah pertama (cm), X11 = jarak buah yang dipanen (cm), X12 = panjang batang
tanaman saat panen (cm), X13 = jumlah ruas, X15 = jumlah cabang, dihitung dari batang utama,
X16 = panjang ruas {(cm), X17 =jumlah daun, X18 =jumlah lekukan daun, X19 = bentuk pinggiran
daun Jengan sistem skor, X20 = ukuran daun dengan sisiem skor, yaitu: 1=lebar dan 2= runcing,
X21 = warna kulit buah, X22 = warna corak (lurik), X23 = warna daging buah, X24 = bentuk buah
dengan sistem skor, vaitu: 1=bulat; 2=oval dan 3=lonjong. Data dianalisis menzgunakan software
SPSS versi 11.5 dan software SAS vers: 6.12.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Komponen Utama (PCA)

Berdasarkan analisis komponen utama yang mereduksi data 24 variabel. menst.acil-~— < © -
faktor yang mampu menerangkan keragaman sebesar 85.54 %. Ketujuh faktor ter
cirl (eigenvalues) masih di atas 1. Menurut Santoso (2004), nilai akar ciri menunjukk .
relatif masing-masing faktor dalam menghitung keragaman seluruh vaniabel yang ¢ ..., nalal
akar cid di bawah 1 tidak digunakan dalam menghitung jumlah faktor yang terbentuk. Untuk
mengetahui hubungan kekerabatan 20 genotipe semangka tersebut digunakan tiga komponen utama
saja, karena total ketiga komponen yang terbentuk dapat menjelaskan 57.15 % dari vanabilitas 24
peubah asli tersebut.

Komponen utama 1 terdiri dari 11 peubah, yaitu bobot buah, diameter buah, tebal daging,
padatan total terlarut (PTT), jumlah biji, jarak buah pertama, jarak buah panen, panjang batang,
Jumlah ruas batang, jumlah buku dan wama daging buah. Komponen utama II terdiri dari lima
peubah, yaitu bentuk buah, wama kulit buah, jumlah lunk, tebal kulit buah dan umur tanaman. KU
111 terdini dari panjang buah, jumlah percabangan dan warna lurik. Ketiga peubah tersebut memiliki
nilai koefisien yang positif terhadap KU 111, sehingga peubah tersebut berkorelasi positif terhadap
KU IIL

Berdasarkan KU I dan KU II dengan proporsi keragaman total sebesar 46.78 %, terbentuk 4
kelompok. Kelompok 1 terdiri dari 14 genotipe. Kelompok 1I terdiri dari 4 genotipe, yaitu genotipe
lokal Kupang, Jombang, Sugar Baby-1 dan Hokky Star 288. Kelompok III dan IV hanya terdiri dari
1 genotipe, yaitu masing-masing genotipe Uranus TC 01-2002 dan TM-Dragon (Gambar 1).
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Gambar 1. Analisis Komponen Utama 20 Genotipe Berdasarkan KU 1 dan KU i1
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Gambar 2. Analisis Komponen Utama 20 Genotipe Berdasarkan KU I dan KU IIT

Berdasarkan KU I dan KU III dengan proporsi keragaman total sebesar 42.12 %, terbentuk
4 kelompok. kelompok I terdiri dari 14 genotipe. Kelompok II terdiri dari 4 genotipe, yaitu genotipe
lokal Jombang, Hokky Star 288, Super New Dragon dan Super King. Kelompok II dan IV hanya
terdini dari 1 genotipe, yaitu masing-masing genotipe lokal Banyuwangi dan Uranus TC 01-2002
(Gambar 2). .
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Gambar 3. Analisis Komponen Utama 20 Genotipe Berdasarkan KU [T dan KU IIT

Berdasarkan KU If dan KU III dengan proporsi keragaman total sebesar 25.41 %, terbentuk
6 kelompok. kelompok [ terdid dari 13 genotipe. Kelompok II terdiri dari 2 genotipe, yaitu genotipe
lokal Banyuwangi dan Super King. Kelompok 1II terdiri dari genotipe lokal Kupang dan Sugar
Baby-1. kelompok 1V, V, dan VI hanya terdiri dari 1 genotipe, yaitu masing-masing genotipe Super
New Dragon, lokal Jombang dan Super New Dragon (Gambar 3).

Dalam pengujian hubungan kekerabatan antar genotipe semangka berdasarkan dendogram
terbentuk lima gerombol pada tingkat kemiripan 90 %. Dari dendogram terlihat gerombol [

~beranggotakan 6 genotipe, yaitu Sea Dragon, Select Dragon 117-S, Diana Bangkok Dragon, Super

New Dragon, Super King, Dragon Giant 145. Gerombol 11 beranggotakan 10 genotipe yang terdiri
dari Long Dragon AG-13, New Champion CC-702, Round Dragon (311), Sugar Baby-1, Lokal
Kupang, Kaisar, Lokal Bone, Kiara 362, TM-Dragon, TM-Lion. Gerombol III terdiri dari genotipe
Hokky Star 288 dan genotipe Lokal Jombang. Genotipe Uranus TC 01-2002 membentuk kelompok
sendiri yaitu gerombol IV begitu juga genotipe Banyuwangi membentuk kelompok sendiri, yaitu
gerombol V (Gambar 4). '

Kelompok-kelompok yang telah terbentuk dari analisis gerombol sebelumnya dapat
diketahui posisinya dalam dua dimensi menggunakan analisis biplot. Analisis biplot berdasarkan
hasil analisis gerombol memberikan informasi proporsi keragaman sebesar 99.0 % (Gambar 1).

Berdasarkan analisis biplot terlihat bahwa rata-rata peubah yang diamati -adalah seragam,
terlihat peubah-peubah tersebut menggerombol pada daerah dekat dengan 0. Hanya peubah bobot
buah, jumlah biji dan panjang batang yang menunjukkan keragaman yang besar.

Peubah panjang batang memiliki korelasi positif yang sangat besar terhadap jarak buah
pertama. Sedangkan bobot buah memiliki korelasi yang sangat rendah terhadap jumlah biji.
Gerombol 2 dan 5 memiliki posisi yang berdekatan menunjukkan kedua gerombol tersebut
memiliki sifat yang hampir mirip satu sama lain dari pada gerombol lain kecuali panjang buah dan
bentuk buah (Gambar 5). , : '
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Gambar 4. Dendogram Hasil Analisis Gerombol 20 Genoti pe Semangka -

Gerombol 1, 3 dan 4 memiliki ciri yang jelas pada bobot buah, jumlah biji, panjang batang
dan jarak buah pertama. Gerombol 1 lebih spesifik dicirikan oleh jumlah biji panjang batang dan
jarak puah pertama. Sedangkan gerombol 3 dicirikan oleh bobot buah. Gerombol 4 dicirikan oleh
bobot buah dan jumlah biji. Gerombol 2 dan 5 cenderung memiliki nilai pengamatan seluruh
karakteristik yang kecil vang terlihat dan jarak kedua gsrombol yang Jauh dan seluruh peubah
terainati (Gambar 3).
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Gambar 5. Hasil Analisis Biplot Masing-masing Gerombol

KESIMPULAN

Tiga Komponen Utama yang digunakan untuk menjelaskan keragaman dari seluruh peubah
yang diamati menghasilkan proporsi kumulatif keragaman sebesar 57.15% dari keragaman total.
Berdasarkan KU I dan KU 1I terbentuk 4 kelompok dengan proporsi keragaman total sebesar 46.78
%, berdasarkan KU I dan KU HI terbentuk 4 kelompok dengan proporsi keragaman total sebesar
42.12 %. Sedangkan antara KU II dan KU III hanva menghasilkan proporsi keragaman 25. 41 %.

Penggerombolan 20 genotip: semangka berdasarkan pemotongan dendogram padz tingkat
kemiripan 90% menghasilkan 5 gerombol. Gerombol I beranggotakan 6 genotipe, yaitu Sea Dragon,
Select Dragon 117-S, Diana Bangkok Dragon, Super New Dragon, Super King, Dragon Giant 145.
Gerombol II beranggotakan 10 genotipe yang terdiri dari Long Dragon AG-13, New Champion CC-
702, Round Dragon (311), Sugar Baby-1, Lokal Xupang, Kaisar, Lokal Bone, Kiara 362, TM-
Dragon, TM-Lion. Gerombol 111 terdiri dari genotipe Hokky Star 288 dan genotipe Lokal Jombang.
Genotipe Banyuwangi membentuk kelompok sendiri yaitu gerombol IV begitu juga genotipe
Uranus TC 01-2002 membentuk kelompok sendin, yaitu gerombol V.

Berdasarkan analisis biplot, gerombol 1, 3 dan 4 memiliki ciri yang jelas pada bobot buah,
Jumlah biji, panjang batang dan jarak buah pertama. Gerombol 1 dan 2 lebih spesifik dicirikan oleh
Jjumlah biji, panjang batang dan jarak buah pertama. Gerombol 3 dicirikan oleh bobot buah, jumlah
biji, panjang batang dan jarak buah pertama. Gerombol 4 dicirikan oleh bobot buah, jumlah biji,
panjang batang dan jarak buah pertama. Gerombol 5 hanya dicirikan oleh bobot buah.
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Penelitian ini dibiayai oleh DIKTI melalui Proyek Hibah Bersaing tahun 2005 dengan
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Tabel Lampiran 1. Nilai Rata-raza Peubah untuk Setiap Gercmbol

Pcubah Gerombol 1 Gerombol2  Gerombol 3 Gerombol 4 Gerombol 5 Rata-rata
X1 (HST) 87.06 85.73 82.34 88.67 85.67 85.89
X2 (gram) 1245.67 19479 1534.72 1735.6 84533 1281.94
X3 (em) 14.1 12.98 14.06 14.35 15.17 14.13
X4 (cm) 13.03 12.67 1443 15.24 1135 1234
X5 1534 16.13 17 17 13 15.69
X6 (cm) 0.88 0.87 0.79 0.8 0.82 033
X7 (cm) 12.14 18 13.75 14.44 1337 12.70
X8(°Brix) 8.41 935 8.64 7.78 11.07 9.05
X9 44778 350.87 403 83 572 213.67 39763
X10 114.33 85.68 88.83 15593 103.23 109.60
X11 (cm) 116.37 91.14 94.68 15553 107.07 1i3.04
X12 (cm) 23738 2005 208.75 32542 212.68 23695
X13 46.84 41 39 5433 39.67 44.17
X14 46.84 424 39 5433 39.67 4445
XI5 3.3 32 367 2.67 3.33 327
K16 (cm) 5.03 4.58 5.54 6.01 5.52 534
X7 19541 148.07 1675 167.67 15233 16624
X18 5 48 4 5 5 4.76
X19 Bulat bergerigi Bulat Bulat bergerigi Bulat Bulat Bulat
x20 Sempit Sempit Lebar Lebar Sempit Sempit
X21 Hijau muda- Hijau muda- Hijau muda- Hijau muda- Hijau muda- Hijau muda-

hijau agak tua hijau agak tua  hijau tua hijau 2gak tua hijau agak tua hijau agak tua
X22 Hijau muda- Hijau muda- Hijau muda- Hijau muda- Hijau muda- Hijau ;weda-
hijau tua hijau tua hijau tua sekali  hijau tua hijau tua sckali hijau tua sekali

X23 Meoah Merah merah Kuning Mezrah nerah
X24 Oval Bulat Bulat Bulat Lonjong Bulat Ovai
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